BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan umum dari perusahaan adalah untuk mempertahankan laba agar kelangsungan hidup perusahaan dapat berjalan terus. Untuk mencapai tujuan tersebut manajemen perusahaan dihadapkan pada berbagai masalah baik intern maupun ekstern. Masalah intern adalah perkembangan perusahaan itu sendiri, sedangkan masalah ekstern adalah persaingan usaha yang semakin tajam, kondisi perekonomian yang tidak menentu, sehingga diperlukan adanya manajemen yang ramping dan efektif.

Agar manajemen dapat terus meningkat dalam mengawasi perusahaan yang berkembang diperlukan laporan keuangan, karena laporan keuangan. Laporan keuangan dapat membantu manajemen mengetahui posisi perusahaan ditengah perusahaan lain dan juga memberikan pertanggungjawaban keuangan perusahaan kepada pemilik perusahaan apabila perusahaan tersebut telah terpisah antara pemilik dan pengelola perusahaan dan untuk memperkirakan reaksi kreditor dan investor dalam memperkirakan bagaimana memperoleh kebutuhan dana.

Salah satu bagian laporan keuangan adalah sistem penerimaan kas , dimana dalam kinerja keuangan, sistem penerimaan kas digunakan untuk mengukur kelikuiditasan perusahaan apakah perusahaan membaik atau memburuk.
atau untuk melakukan perbandingan pendapatan dalam sistem penerimaan kas perusahaan pada periode sebelumnya.

Prosedur penerimaan kas digunakan untuk melihat suatu perusahaan akan memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan dan prediksi perusahaan tersebut untuk masa yang akan datang. Ini dikarenakan laporan keuangan dalam prosedur penerimaan kas juga memungkinkan manajer keuangan memperkirakan reaksi kreditor dan investor dalam memperkirakan bagaimana memperoleh kebutuhan dana.

Kinerja keuangan yang memadai merupakan suatu alat yang dapat menunjang sistem penerimaan kas. Kinerja keuangan akan mengidentifikasi, menghimpun, menganalisa, mengelompokan, mencatat dan melaporkan transaksi keuangan. Meskipun demikian hal ini belum dapat menjamin keutuhan penerimaan kas yang baik, agar prosedur penerimaan kas dapat diandalkan.

Baik buruk posedur penerimaan kas dalam perusahaan, akan sangat mempengaruhi fungsi manajemen dalam melakukan pemanfaatan sumber daya perusahaan, karena informasi berupa laporan yang dihasilkan oleh suatu sistem ratio keuangan tersebut akan dijadikan salah satu dasar dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk laporan kerja praktek dengan judul "PROSEDUR PENERIMAAN KAS KECIL PADA PT. SURYAPUTRA SARANA BANDUNG"

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka maksud dan tujuan dalam penelitian adalah

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur penerimaan kas kecil pada PT.

SURYAPUTRA SARANA BANDUNG.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat penerimaan kas kecil pada PT.

SURYAPUTRA SARANA BANDUNG.

3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan

dalam prosedur penerimaan kas kecil pada PT. SURYAPUTRA SARANA

BANDUNG.

1.3 Kegunaan Penelitian

Penelitian  ini harapkan berguna

1. Bagi penulis

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan berfikir tentang prosedur penerimaan kas kecil pada perusahaan

2. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan dan perbandingan yang digunakan untuk            memaksimalkan prosedur penerimaan kas kecil. 

3. Bagi Pembaca
Sebagai bahan bacaan tambahan serta berguna bagi penelitian lanjutan

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Dalam menyusun laporan kerja praktek penuilis melakukan penelitian  pada PT. Suryaputra Sarana yang berlokasi jln. Jendral Sudirman 776-778 Bandung-Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan pada 7 Juli 2008 - 7 Agustus 2008.

